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5-1 KGSiInplllan

Berdasarkan hasil percobaan pengukuran viskositas untuk menentukan jari-jari

- molekul gliserol, maka dapat disimpulkan:

Jari-jari molekul gliserol dapat ditentukan melalui pengukuran viskositas,
karena pada larutan gliserol molekul-molekul gliserol saling tarik
menarik(kohesi) sehingga terjadi gesekan entar molekul yang menyebabkan
viskositasnya berbeda untuk konsentrasi yang berbeda. Perbandingan
viskositas pelarut terhadap wviskositas larutan dapat ditentukan melalui

persamasan:
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dan jari-jari molekul gliserol dapat ditentukan melalum persamaan:
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Jari-jari molekul gliserol dapat dihitung dengan menggunakan pengukuran

viskositas jika besar konsentrasi larutannya diketahui. Dalam hal ini molekul
gliserol dianggap berbentuk bulat.
Berdasarkan hasil analisis varians jari-jari molekul gliserol yang telah

dilakukan ternvata besar jari-jari molekul gliserol yang diperoleh dari
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pengukuran mempunyai nilai yang berbeda untuk berbagai konsentrasi. Hal
ini tidak sesuai dengan teori, yaitu jari-jari molekul sama untuk berbagai
konsentrasi. Salah satu yang menyebabkan perb:daan ini adalah dalam
perhitungan konsentrasi dianggap setepat-tepatnya.

Berdasarkan hasil analisis data yang ielah dilakukan pada data percobaan,
maka jari-jari molekul gliserol percobasn sebesar (2,95 + 0,02) 107 em
tidak berbeda secara signifikan dengan jari-jari molekul yang ditabelkan, yaitu

3.1¢%em

5,2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil percobaan, ada beberapa seran yang dapat

diberikan, yaitu:
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Hendaknya pada penelitian selanjutnya, dapat digunakan Viskosimeter
Brookfield sebagai pembanding, karena viskosimeter Brookfield akan dapat
memberikan nilai viskositas suaty larutan secara otomatis.

Pengukuran koefisien vigkositas jari-jari molekul gliserol sangat mudah
dilakukan, oleh karena itu diharapkan depat menjadi salah satu materi
praktikum yang berkenaan dengan penentuan jari-jari molekul yang selama ini
hanya diberikan secara teori dalam perkuliahan.

Hendaknya penelitian semacam ini dilakukan pada larutan lain selain gliserol.
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